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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 menjadi kasus pandemi terbesar di berbagai negara termasuk
Indonesia. Virus Covid-19 memberikan dampak pada berbagai aspek seperti ekonomi, sosial,
dan politik (Pakpahan,2020 ; Susilawati et al,2020). Pandemi dapat berdampak kepada
perekonomian Indonesia dikarenakan adanya pembatasan aktivitas besar-besaran yang
dilakukan di seluruh sektor baik Pendidikan, bisnis, maupun pemerintahan. Adanya
pembatasan tersebut menyebabkan beberapa usaha mengalami kesulitan, dan menurunnya
daya beli masyarakat akibat berkurangnya pendapatan, bahkan ada beberapa perusahaan
yang melakukan pemangkasan biaya melalui pemecatan karyawan sehingga hal ini
menyebabkan kerugian diseluruh negara (Hadiwardoyo,2020)

Dunia bisnis yang terkena dampak pandemic covid-19 berasal dari berbagai skala
usaha termasuk pada Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM). Banyak pengusaha UMKM
yang terpaksa menutup usahanya sementara waktu untuk fokus pada permasalah arus kas
(Baker& Judge,2020). Namun, sektor UMKM menjadi menarik untuk diperhatikan
dampaknya saat pandemic mengingat kaitannya keberadaan UMKM dan krisis ekonomi di
tahun 1997. Sektor UMKM mampu bertahan ditengah krisis ekonomi karena mampu
mengurangi kemiskinan dan menciptakan kesempatan kerja bagi tenaga kerja di Indonesia
sehingga mampu menggerakan ekonomi nasional. Menurut OECD (2020), UMKM saat
pandemic berada di posisi krisis ekonomi dengan resiko serius yaitu lebih dari 50% UMKM
sulit untuk bertahan.

Kondisi krisis saat pandemic membuat para pebisnis semakin tertantang untuk lebih
kreatif dan inovatif sehingga dapat ikut bersaing dalam pasar (Oyagi&Darma,2021;
Yogandhi&Darma,2021; Widiasih&Darma,2021; Darma et al,2019). Agar perusahaan dapat
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bersaing dan bertumbuh, perusahaan perlu memperhatikan situasi keuangan dan
kinerjanya. Hal ini dilakukan guna mengetahui secara tepat status dan kinerja keuangan
UMKM khususnya dari sisi profitabilitas.

Penelitian mengenai kinerja keuangan profitabilitas pernah dilakukan sebelumnya
seperti Ika Wahyuni (2019) “Analisis Rasio Profitabilitas sebagai alat untuk mengukur
kinerja keuangan PT Biring Kassi Raya Semen Tonasa Grup”. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa kinerja keuangan di PT Semen Tonasa Group dengan menggunakan rasio
profitabilitas masih kurang baik, karena standar rata-rata industry yang ada masih dibawah
standar. Selain itu juga ada penelitian dari Sakinah et al (2023) “Analisis Laporan Keuangan
Berdasarkan Rasio Profitabilitas untuk Menilai Kinerja Keuangan UMKM Zieffa Bakery”.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kinerja keuangan Zieffa Bakery telah cukup
menghasilkan peningkatan setiap rasio dan setiap tahunnya kecuali pada tahun 2020 yang
cenderung mengalami penurunan karena adanya pandemic covid-19 yang mempengaruhi
penjualan. Untuk mengetahui secara tepat kondisi keuangan UMKM Rumah warna, penulis
akan menggunakan laporan keuangan berupa laba rugi dan laporan posisi keuangan.

LANDASAN TEORI
Analisis Rasio Keuangan
Rasio merupakan perbandingan jumlah, dari satu jumlah ke jumlah yang lain yang
digunakan untuk menganalisis. Rasio digunakan pada berbagai wilayah keilmuan.
Menggunakan analisis rasio pada keuangan juga diperlukan sebagai acuan dalam
menganalisis kondisi keuangan perusahaan dan membandingkan informasi dari tahun ke
tahun serta menerka kemungkinan-kemungkinan yang terjadi di perusahaan pada tahun
berikutnya.
Bentuk-bentuk analisis rasio laporan keuangan berdasaran tujuan dan kegunaannya
menurut Arfan (2016), diantaranya:
1. Rasio Likuiditas
Rasio ini berpusat untuk melihat kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek. Semakin tinggi hasil dari perhitungan rasio likuiditas, maka semakin
baik perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
2. Rasio Solvabilitas
Rasio ini dipergunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjang seperti bagaimana perusahaan melakukan pembayaran
bunga.
3. Rasio Aktivitas
Rasio ini digunakan untuk melihat seberapa besar tingkat perputaran aset tetap yang
dihasilkan oleh perusahaan.
4. Rasio Profitabilitas
Rasio ini digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki.
5. Rasio Market Value
Rasio ini terdiri atas rasio yang menghubungkan harga saham dengan laba, nilai buku
per saham serta dividen. Tujuan dilakukannya analisis dengan rasio ini adalah untuk
menujukkan kinerja perusahaan dimata inestor serta rencana dimasa yang akan
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Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aktivitas usahanya. Manajemen dituntut untuk
meningkatkan imbal hasil demi meningkatkan kesejahteraan bagi perusahaan dan karyawan
(Hery, 2015). Rasio ini juga dapat digunakan sebagai alat ukur tingkat manajemen dalam
menjalankan operasional perusahaan. Kinerja manajemen diukur dengan maksimalnya laba
yang dihasilkan oleh perusahaan.

Rasio profitabilitas diukur dengan melakukan perbandingan komponen-komponen
yang ada di laporan laba-rugi dan/atau neraca selama beberapa periode. Dengan analisis ini
menghasilkan seberapa besar tingkat profitabilitas perusahaan dan memungkinkan pihak
manajemen untuk melakukan perbaikan dan efisiensi secara efektif.

Jenis-jenis Rasio Profitabilitas

Penggunaan rasio profitabilitas biasanya disesuaikan dengan tujuan dan juga
kebutuhan perusahaaan. Jenis-jenis rasio profitabilitas yang digunakan dalam mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba menurut (Kasmir, 2013) diantaranya adalah:

1. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets)

Return on Assets merupakan rasio yang menunjukkan besarnya kontribusi aset dalam
menciptakan laba bersih yang dihasilkan dari setiap modal yang digunakan dalam total aset.
Perhitungan dilakukan dengan membagi laba bersih terhadap total rata-rata aset.

Earning After Tax and Before Interest

Return on Assets = -
aktiva rata-rata

Aktiva rata-rata dihitung dengan cara menambah aktiva awal tahun dan akhir tahun dan
hasilnya dibagi dua. Aktiva awal tahun dapat menggunakan aktiva per 1 Januari periode
terhitung atau dapat menggunakan aktiva per 31 Desember periode lalu.
2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)

Return on Equity merupakan rasio yang menunjukkan efisiensi penggunaan modal
dengan mengukur laba bersih setelah pajak dan modal. Semakin tinggi rasio yang dihasilkan
maka kondisi pemilik perusahaan semakin kuat, begitupun sebaliknya.

Earning After Interest and Tax
Equity
Earning after interest and tax diperoleh dari laba bersih yang telah dikurangi pajak dan bunga
yang berlaku. Equity yang digunakan adalah jumlah keseluruhan modal yang digunakan oleh
perusahaan.
3. Hasil Pengembalian atas Investasi (Return on Investment)

Return on Investment merupakan rasio yang digunakan untuk megukur efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya dengan menunjukkan hasil dari jumlah aktiva
yang digunakan dalam melakukan wusaha. Produktivitas seluruh dana perusahaan
ditunjukkan dengan besarnya hasil pengembalian investasi. Semakin besar rasio yang

dihasilkan maka semakin baik, begitupun sebaliknya.
Earning After Interest and Tax

Total Assets

Return on Equity=

Return on Investment =
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Earning after interest and tax dihitung dari hasil laba bersih yang telah dikurangi pajak dan
bunga yang berlaku.
Total assets dihitung dari jumlah keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan.
. Margin Laba atas Penjualan (Profit Margin on Sales)
Profit Margin on Sales merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui margin laba atas
penjualan perusahaan dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak dan penjualan
bersih.

a) Margin laba kotor
Net Sales - HPP

Sales

Gross Profit Margin =

Net sales diperoleh dari jumlah penjualan bersih yang terdapat pada neraca dan Harga
Potongan Penjualan diperoleh dari neraca

Sales diperoleh dari penjualan kotor pada bagian neraca. Yaitu pendapatan sebelum
dikurangi retur penjualan dan potongan penjualan.

b) Margin laba bersih

] . Earning After Interest and Tax
Net Profit Margin =

Sales

Earning after interest and tax diperoleh dari laba sebelum dikurangi pajak dan bunga.
Sales diperoleh dari pendapatan setelah dikurangi retur penjualan dan potongan
penjualan.
5. Laba Per Lembar Saham
Rasio Laba per lembar saham merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan perusahaan dalam mencapai keuntungan bagi para pemegang saham.

Laba saham biasa

laba per lembar saham =
aba periembar saham = - biasa yang beredar

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif

menekankan pada data berupa gambar, data-data dan bukan angka-angka yang disebabkan
oleh adanya penerapan metode kualitatif (Moleong,2017). Apabila dilihat dari segi Teknik
atau cara dalam mengumpulkan data, maka Teknik pengumpulan data dapat dilaksanakan
dengan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi (Sugiyono, 2017). Hasil dari
penelitian ini hanya dapat mendeskripsikan serta menjelaskan wawancara-wawancara
secara mendalam mengenai subjek penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan sumber data penelitian diperoleh dari data primer dari UMKM Rumah Warna
dengan teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi, dan observasi. Sedangkan untuk
data dan informasi yang disajikan nantinya akan dideskripsikan sesuai dengan realita yang
ditemukan di lapangan dan disajikan dalam bentuk kalimat narasi kemudian disimpulkan.
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Penelitian dengan metode ini nantinya akan beradaptasi mengikuti perubahan yang terjadi.

Pendekatan kualitatif merupakan suatu paradigma penelitian untuk mendeskripsikan

peristiwa, perilaku seseorang atau suatu keadaan pada tempat tertentu secara rinci dan
mendalam dalam bentuk narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan analisis profitabilitas, diperlukan data keuangan dari UMKM Rumah
Warna. Laporan posisi keuangan UMKM Rumah Warna periode tahun 2020 dan 2021 dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Laporan Posisi Keuangan UMKM Rumah Warna tahun 2020-2021

Rumah Warna
Laporan Posisi Keuangan
AKUN 2020 (Rp) 2021 (Rp)
ASET
Aset Lancar
Kas 1.292.420.033 1.564.158.598
Piutang Usaha 54.876.900 45.876.900
Persediaan 379.908.700 350.698.000
Total Aset Lancar 1.727.205.633 1.960.733.498
Aset Tetap
Kendaraan 236.342.165 236.342.165
Peralatan 397.842.510 421.385.900
Akumulasi Penyusutan Kendaraan (82.101.249) (123.151.874)
Akumulasi Penyusutan Peralatan (139.573.524) (210.323.493)
Total Aset Tetap 412.509.902 324.252.698
TOTAL ASET 2.139.715.535 2.284.986.196
LIABILITAS
Hutang Usaha 10.392.372 6.589.700
TOTAL LIABILITAS 10.392.372 6.589.700
EKUITAS
Modal Usaha 350.000.000 350.000.000
Saldo Laba 886.468.917 1.779.323.163
Laba/Rugi Tahun Berjalan 892.854.246 149.073.333
TOTAL EKUITAS 2.129.323.163 2.278.396.496
TOTAL LIABILITAS & EKUITAS 2.139.715.535 2.284.986.196
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Tabel 2. Laporan Laba Rugi UMKM Rumah Warna tahun 2020-2021
Rumah Warna

Laporan Laba Rugi

AKUN

2020 (Rp)

2021(Rp)

PENJUALAN

Penjualan Kotor

13.749.605.321

9.597.172.553

Potongan Penjualan

(5.726.996.148)

(3.997.141.765)

Retur Penjualan

(30.753.650)

( 63.860.914)

Penjualan Bersih

7.991.855.523

5.536.169.874

Harga Pokok Penjualan

4.725.399.678

(3.554.070.815 )

Laba Kotor

3.266.455.845

1.982.099.059

Biaya Administrasi dan Umum

Beban Gaji Karyawan 1.214.409.505 863.987.512
Beban Outsourcing 302.185.034 295.180.116

Beban Transportasi 40.836.770 76.849.150

Beban Pemeliharaan Kendaraan 25.877.900 32.327.700
Beban Pemeliharaan Peralatan 27.870.500 23.822.174
Beban Sewa Kantor 79.685.474 70.591.820
Beban Pengmbangan SDM 600.000 100.005
Beban Perlengkapan 133.062.518 81.729.539
Beban Administrasi Kantor 20.769.819 8.922.575
Beban Listrik 138.059.184 149.228.332
Beban Telepon Kantor 6.807.937 7.040.765
Beban Internet 55.180.709 68.611.600
Beban Sample Produksi 27.748.001 -
Beban Penyusutan Kendaraan 41.050.624 41.050.625
Beban Penyusutan Peralatan 69.786.762 70.749.969
Beban Promosi 240.000 3.630.000
Beban Parkir 2.728.500 1.783.500
Beban Rupa-rupa Kantor 186.702.362 37.420.344
Total Biaya Administrasi dan Umum (2.373.601.599) (1.833.025.726)
Laba Usaha 892.854.246 149.073.333

a. Return On Assets

Earning After Interest and Before Tax

Return on Asset 2020 =

Aktiva Rata — rata
892.854.246

= 1.693.288.412
=0,52729 atau 52,72%

Return on Asset 2021 =0,06738 atau 6,74%

Perhitungan Rasio Profitabilitas UMKM Rumah Warna periode 2020-2021, yaitu:
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b. Return On Equity
Earning After Interest and Tax

Return on Equity 2020 =

892.854.246

~2.129.323.163
= 0,41931 atau 41,93%

Return on Equity 2021 =0,06542 atau 6,54%

Equity

¢. Return On Investment
Earning After Interest and Tax

Total Assets
892.854.246

~2.139.715.535
=0,417277 atau 41,72%
Return on Investment 2021 = 0,0652404 atau 6,52%
d. Profit Margin On Sales

1) Margin laba kotor (Gross Profit Margin)

Profit Marain 2020 _ Net Sales - HPP
rofit Margin = Salos

~7.991.855.523 - 4.725.399.678

13.749.605.321
_ 3.266.455.845

"~ 13.749.605.321
=0,2375672442 atau 23,76%

Profit Margin 2021 =0,206529 atau 20,65%

Return on Investment 2020 =

2) Margin laba bersih (Net Profit Margin)
} ) Earning After Interest and Tax
Net Profit Margin 2020 =

892.854.246

~7.991.855.523
=0,111720519 atau 11,17%

Net Profit Margin 2021 =0,02692716 atau 2,69%

Ringkasan dari hasil perhitungan rasio profitabilitas UMKM Rumah Warna tahun 2020-

2021 disajikan pada tabel 3.
Tabel 3. Perhitungan rasio profitabilitas UMKM Rumah Warna tahun 2020-2021

PROFITABILITY RATIO 2020 2021
Return on Asset 52,72 % 6,74 %
Return on Equity 41,93 % 6,54%
Return on Investment 41,72% 6,52%
Gross Profit Margin 23,76% 20,65%
Net Profit Margin 11,17% 2,69%
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Berdasarkan hasil dari perhitungan tersebut, interpretasi dari rasio profitabilitas UMKM

Rumah Warna tahun 2020-2021 adalah sebagai berikut:

1. Return on Asset
Rasio ini menunjukkan kemampuan asset dalam menciptakan laba perusahaan.
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 3, didapatkan bahwa rasio ROA pada tahun
2021 mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2020.

2. Return on Equity
Rasio ini menunjukkan seberapa efektif penggunaan modal sendiri. Pada tahun 2021,
rasio ini mengalami penurunan (6,54%) dibandingkan tahun 2020 (41,93%). Hal ini
menunjukkan UMKM belum efektif dalam mengelola modal.

3. Return on Investment
Rasio ini digunakan untuk menentukan seberapa baik investasi diposisikan untuk
memberikan hasil yang diharapkan. Berdasarkan tabel 3, didapatkan bahwa rasio on
investment mengalami penurunan pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan semakin
rendah persentasenya, semakin kecil laba atas investasi untuk bisnis atau perusahaan.

4. Gross Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk menentukan hubungan antara laba kotor dan penjualan
bersih. Pada UMKM Rumah Warna, terlihat bahwa pada tahun 2021 cenderung
mengalami penurunan dibandingkan tahun 2020. Namun jika dibandingkan dengan
rasio lainnya, penurunan pada gross profit margin tidak begitu signifikan.

5. Net Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk menghitung margin laba bersih penjualan. Dari tabel 3, dapat
terlihat bahwa net profit margin pada tahun 2021 menurun dibandingkan tahun 2020.
Hal ini disebabkan menurunnya laba bersih akibat turunnya penjualan di tahun 2021
akibat pandemi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis perhitungan rasio profitablitias dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan, rasio profitabilitas menunjukkan perhitungan. Dalam hal ini telah
dilakukan perhitungan pada rasio gross profit margin, net profit margin, return on asset,
return on equity dan return on investment. Dibandingkan kinerja profitabilitas tahun 2020,
tahun 2021 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan adanya kondisi pandemic covid-19
yang membatasi kegiatan operational perusahaan serta menurunnya daya beli masyarakat
akibat adanya pandemic sejak tahun 2020.
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